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Abstrak - Belakangan ini cukup ramai terlihat sejumlah
gubernur, bupati , walikota, maupun industri serta komunitas
diberbagai belahan nusantara yang secara sadar, begmangat,
dan kolektif mencanangkan misi pembentukanCyber Province,
Cyber City, atau Smart city di daerahnya masing-masing. Tentu
saja hal ini patut disambut gembira oleh seluruh paktisi TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) di tanah air karena
adanya keinginan untuk menerapkan teknologi informai dan
komunikasi sebagai upaya meningkatkan daya saing @saah
pada khususnya dan Indonesia pada umumnya. Untuk gt
membangun Smart city atau “Kota Cerdas” yang sesuai dengan
keinginan, harus dimiliki sebuah kerangka yang hofstic dan
utuh, agar apa yang dibangun sesuai dengan kebutuha
kota/kabupaten.

Namun pada saat ini pemerintah Kota Manado belum
memiliki jaringan teknologi informasi dan komunikasi yang
menghubungkan semua instansi yang ada dalam lingkup
pemerintahan Kota Manado.

Oleh karena itu dalam tugas akhir ini dilakukan
perancangan jaringan teknologi informasi dan komunkasi di
Kota Manado dengan merancang sebuah jaringan teknobi
informasi dan komunikasi yang diharapkan bisa mendlung
Manado sebagaiSmart city. Pada simulasi jaringan di packet
tracert, jaringan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Pemerintah Kota Manado dibagi menjadi 8 area.

Kata kunci: OSPF, Packet Tracert, Smart city, Teknologi
Informasi dan Komunikasi.

Abstract - In recent years seen a number of governors,
regents, mayors, as well as industry and communities in various
parts of the country that conscioudly, excited, and the formation of
collective mission launched Cyber Province, Cyber City, or Smart
city in their respective regions. Of course this should be welcomed
by all practitioners of ICT (Information and Communication
Technology) in Indonesia because of the desire to apply
information and communication technologies in order to increase
the competitiveness of the region in particular and Indonesia in
general. To be able to build a Smart city or " Smart City" in
accordance with the wishes, should possess a holistic framework
and intact, so that what is built in accordance with the needs of the
city / country.

But at this time the Manado government has yet
information and communication technology network that connects
all existing institutions within the scope of Manado City
government.

Therefore, in this thesis is to design information and
communication technology network in the city of Manado by
designing a network of information and communication technology
that is expected to support the Smart city of Manado. In the
simulated network in packet tracert, Information and

Communication Technology network Manado City Government is
divided into 8 areas.

Keywords. Information and Communication Technology, OSP ,
Packet Tracert, Smart city.

. PENDAHULUAN

Belakangan ini cukup ramai terlihat sejumlah gubgrn
bupati , walikota, maupun industri serta komundéserbagai
belahan nusantara yang secara sadar, bersemarmat, d
kolektif mencanangkan misi pembentuk@gyber Province,
Cyber City, atalBmart city di daerahnya masing-masing. Tentu
saja hal ini patut disambut gembira oleh selurudkisi TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) di tanah amréna
adanya keinginan untuk menerapkan teknologi infeindan
komunikasi sebagai upaya meningkatkan daya saiegada
pada khususnya dan Indonesia pada umumnya. Unfugt da
membangunSmart city atau “Kota Cerdas” yang sesuai
dengan keinginan, harus dimiliki sebuah kerangkagya
holistic dan utuh, agar apa yang dibangun sesuagate
kebutuhan kota/kabupaten.

Dalam rangka mewujudkan visi misi kota Manado
beberapa terobosan terus dikerjakan Pemerintah saah
satunya pengembangan Kota Manado seb&part city,
Pemerintah Kota Manado bekerja sama dengan PT fhelko
dan Warta Ekonomi melaksanakan launching Maradart
city Ekowisata"SMART CITY" dimana sasaran program ini
merujuk pada pengembangan Sistem Komunikasi berbasi
bagi Pejabat Daerah.

Smart city yang akan dikembangkan di kota Manado ini
merupakan pengembangan model kota ekowisata yang
berbasiskan teknologi informasi. Pengembangan denga
teknologi informasi ini diharapkan dapat menggergspek
kepariwisataan, komunikasi lintas instansi yang naka
berdampak pada perkembangan perekonomian kota Manad
juga akses informasi kepada publik.

Namun pada saat ini pemerintah Kota Manado belum
memiliki jaringan teknologi informasi dan komunikagang
menghubungkan semua instansi yang ada dalam lingkup
pemerintahan Kota Manado.

Oleh karena itu dalam tugas akhir ini dilakukan
perancangan jaringan teknologi informasi dan kotasii di
Kota Manado dengan merancang sebuah jaringan takinol
informasi dan komunikasi yang diharapkan bisa mkudg
Manado sebag&mart city.
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II. LANDASAN TEORI

A. Definisi Jaringan Komputer

Jaringan komputer merupakan gabungan antarenltEk
komputer dan teknologi telekomunikasi.

Gabungan teknologi ini melahirkan pengolahatadang
dapat didistribusikan, mencakup pemakaiatabase,

IP address yang digunakan untuk keperluan

LAN/intrenet  disebut sebagai IP  addressprivate.
Sedangkan|P address yang digunakan untuk keperluan
internet disebut IP addresspublic. Secara umum, IP
address dapat dibagi menjadi 5 kelas, Kelas A, BDCE.
Namun dalam praktiknya hanya kelas A, B, dan @ngy

software aplikasi dan peralatan hardwaresecara beessgamadipakai untuk keperluan umum. Ketiga kdlBsaddress ini

sehingga pengguna komputer
berdiri sendiri, kini telah diganti dengan wselpulan
komputer yang terpisah pisah akan tetaplingsa
berhubungan dalam melaksanakan tugasnya, sistpertis
inilah disebut jaringan komputezgmputer network).

B. Klasifikasi Jaringan Komputer

Jenis jaringan komputer terdapat dua klasifikeng
sangat penting yaitu teknologi transmisi dan jar8kcara
garis besar, terdapat dua jenis teknologi transmgaEiu
jaringan broadcast dan jaringgmoint to point. Jaringan

yang sebelumnya aharisebut IP addresanicast.IP address kelas D dan E

digunakan untuk keperluan khusud? address kelas D
disebut jugalP address multicast. SedangkanlP address
kelas E digunakan untuk keperluan riset.

IP address (kelas A, B, dan C) dapat dipisahkan
menjadi 2 bagian, yakni bagiannetwork (bit-bit
networks/networks bit) dan bagiarhost (bit-bit host/hostbits).
Network bit berperan sebagai pembeda aetaork atau
identifikasi (ID) network. Sedangkan host bit berperan
sebagai identifikasi (ID)host. Semuahostyang terhubung
pada network yang sama, pasti akan memiliidwork bit

broadcast memiliki saluran komunikasi tunggal yang dipakayang sama juga.
bersama-sama oleh semua mesin yang ada pada faringzengan servis yang menerjemahkidh addressprivate ke

Berdasarkan dari jaraknya pertama adaathaflow machine,
komputer-komputer yang sangat paralel yang ril@mi
beberapa unit fungsi yang semuanya bekerja ymoggram
yang sama. Kemudian multicomputer,
berkomunikasi dengan cara mengirim
melalui bus pendek dan sangat cepat. Setetalas
multicomputer adalah jaringan sejati, komputembuter
yang bekomunikasi dengan cara  bertukar
melalui kabel yang lebih panjang. Jaringan sep@rtiapat
dibagi menjadiocal area network (LAN),metropolitan area
network(MAN), dan wide area network (WAN). Akhirnya,
koneksi antara dua jaringan atau lebih disebu

intemetwork. Internet merupakan salah satu contoh yan8eberapa hal

terkenal dari suatinter network.

C. Komponen Jaringan Komputer

Jaringan terdiri dari beberapa komponen dgsag
meliputi komponen hardware dan software. Penggunaan
komponen sendiri akan sangat tergantung detgganiogi
jaringan yang di gunakan, tidak semua komponen akan
pasang pada sebuah topologi.

D. Topologi Jaringan Komputer
Topologi adalah bentuk koneksi fisik

sistem yanDiimplementasikan
pesan-pesannyernet.

IP address public, host pada sebuah jaringd® address
private (contoh LAN) bisa mengakses ke janngaternet.
Servis ini disebut NetworkAddress Trandation (NAT).
pada jaringan yang bisa meramks

G. Protokol OSPF

datarpe OSPF dikembangkan menggunakan algoritma Dijlstra

Shortest Path First (SPF). Protokol Link State(LS) dapat
mengetahui kondisinetwork secara lebih akurat. Masing-
masing router memiliki gambaran jelas tentang topologi
network, termasuk juga infdandwithdari network lainnya.
yang menjadi karakteristik LS yalapat
merespon dengan cepat terhadap perubatetmork,
mengirim update ketika terjadi perubahan padaetwork,
mengirim update secara periodik pada intetegkntu,
yang disebut dengalink state refresh.Untuk mengurangi
perhitungan OSPF, maka protokol OSPF perlu paetisi
network menjadi beberapa area. Berikut ini ada beberegem a
yang terkait dengametwork OSPF yaitubackbone area,
regular area, stub area, totally stuby area, NSSA dantotally
NSSA.

Backbone area

untuk Area 0 dan terhubung dengan setiap area

menghubungkan sebuah node pada setiap jaringara PRegular area

sistem LAN terdapat tiga topologi utama yampgling
sering digunakan vyaitu topologbus, ring dan star.
Topologi jaringan ini kemudian berkembang radnj
topologitree, mesh.

E. Model OSl layer dan Protocol (TCP/IP)

Model referensi OSI terdiri atas lapisan berjumlahbuah
(layer) vyaitu : Physical, Data LinkNetwork,Transport,
Session, Presentation, ApplicationSedangkan Protokol TCP/IP
hanya memiliki empatlayer, yaitéiplication Layer ,Host-to-
host layer atau Transport layer,Internetworking layer atau
internet layer, Network Interface layer atauPhysical layer

F. 1P address Public dan IP Address Private

Nonbackbone area, database-nya berisi dafta@ ru
network internal dametwork eksternal.

Sub area
Database-nya hanya berisi rutestwork internal dan

sebuah rute default.
Totally Suby Area
Merupakan area khusus vyang diperuntukan bagi
perangkat CiscoDatabase-nya berisi rute untuk areanya
sendiri dan sebuah rute default.
NSSA (Not-So-Stuby Area)
Database berisi rute internal dan sebuah optiom
default. Rute-rute didistribusikan ulang daebsah
prosesouting yang terkoneksi.
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Analisis Data,

Totally NSSA Pada tahap analisis data, menentukan besar lakilidata
Sama dengan NSSA hanya saja didesain untyang dipertukarkan atau dilewati melalui media srarsi.
perangkat Cisco. Data lokasi instansi dianalisa dengan membuat &atéakasi

berupa jarak ataupun bentuk geografis, contohnyaiple

. METODE PENELITIAN daerah dataran, hutan atau melewati pegununganjuggn

melakukan perbandingan kondisi jaringan yang a#taraeg

A. Tempat dan Waktu Penelitian dengan jaringan teknologi informasi dan komunikgang

Tempat dan Waktu PenelitianPelaksanaan penelitiakan di bangun nanti.
dilakukan di lingkup Pemerintahan Kota Manado denga
waktu 3 bulan. Proses ini dilakukan pada bulan kaihR2014 Perancangan Jaringan,

sampai bulan Mei 2014. Dari analisa data tersebut dapat ditentukan peamiltopologi
jaringan yang harus berdasarkan keandalan jaringan
B. Bahan dan Peralatan (Reliability), jaringan dapat diperluasxpandability) misalkan

Dalam mengerjakan tugas akhir ini mulai dari tahapenentuan titik lokasi router sehingga apabila ada
observasi sampai tahap perancangan jaringan damasim penambahan jaringan baru dikemudian hari sehinggsatd
penulis menggunakan perlengkapan komputer sebagdiam dibuat darirouter terdekat, serta unjuk kerja dari jaringan
untuk menjalankan program. Secara lebih spesifilersebut gerformance). Penentuan kubutuhan perencanaan
perlengkapan komputer beserta pendukung yang digmna jaringan antara lain :
yaitu: Pemilihan media transmisi yang akan digunakan, Perejkn
Spesifikasi komputer/laptop yang digunakan beruigterm Acsess Control, teknologi berufshernet, fast Ethernet, Giga
operasi Windows 7 32-bit, Processor Intel Core .BB GHz, Ethernet.

RAM DDR3 2 GB, Harddisk 500 GB.
Perangkat Lunagisco Packet Tracer Version 5.3.3 Pengujian Jaringan,

Packet Tracer adalah simulator alat-alat jaringan Ciscanelakukan simulasi jaringan melalui aplikasi Packeter
yang sering digunakan sebagai media pembelajaran diengan mengambil beberapa sampel jaringan.
pelatihan, dan juga dalam bidang penelitian sinnjéaBsigan
komputer. Program ini dibuat oleh Cisco Systems dan Penulisan hasil penelitian,
disediakan gratis untuk fakultas, siswa dan aluyamig telah Pembuatan karya tulis ilmiah berupa tulisan hasitgfitian
berpartisipasi diCisco Networking Acadenmy. Tujuan utama yang membahas permasalahan tertentu dengan kaadkddink
Packet Tracer adalah untuk menyediakan alat bagiasdan yang berlaku.
pengajar agar dapat memahami prinsip jaringan kéenglan
juga membangun skill di bidang alat-alat jaringascG.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Google Earth

Google Earth merupakan sebuah program globe virtual
yang sebenarnya disebut Earth Viewer dan dibuah ole A. Data Keadaan Jarinagan Eksisting
Keyhole, Inc.. Program ini memetakan bumi dari
superimposisi gambar yang dikumpulkan dari pemetaahABEL I. DATA JENIS KONEKSI DAN KECEPATAN INTERNETTIAP
satelit,fotografi udara dan globe GIS 3D. INSTANS! DI PEMERINTAH KOTA MANABO

Cara .
No Istansi Terhubung Kecepatan/Bandwith
’ Internet
C. Prosedur Penglitian ke Internet
Prosedur Peneliatian yaitu tahap-tahap dalam piemeldari . Kabel
tahap persiapan hingga kesimpulan adalah persiapatisis | 1 Sekretﬁnat tf';'.eposm 7 Mbps
data,perancangan jaringan, pengujian jaringan danligan Daerah Kota | Wifi, USB
hasil penelitian. Yang dapat diuraikan sebagakiri . Modem
> Staff Ahli Kabel 512 Kbos
Walikota telepon P
Dinas Kabel
3 Pendidikan Telepon 2 Mbps
Persiapan, N 4 Dinas Pemuda| ~ Kabel | . , Kbps
yaitu mengumpulkan alat-alat untuk penelitian sefta & Olahraga Telepon
mengumpulkan jenis data-data dengan cara intervigada 5 Dinas Kabel 3 Mbps
pegawai-pegawai di lingkup pemerintah Kota Manadtara Kesehatan Telepon
Iayn data kor_1e_k3| _dan kepepatan internet, datas_léaia yang 6 Dinas Sosial Kabel 1 Mbps
digunakan di tiap instansi serta melakukan obsetapangan Telepon
menggunakan Google Earth untuk mengetahui letak olan7 Dinas Tenaga Kabel 1 Mbps
struktur geografis tiap instansi di lingkup Pemtin Kota Kerja Telepon
Manado. 8 Dinas Kabel 2 Mbps
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Badan Keluarga
Berencana & Kabel
28 Pemberdayaan | Telepon 1 Mbps
Perempuan
Badan Kabel
29 | Kepegawaian Telepon 5 Mbps
dan Diklat P
Badan
30 Pelq_yanan Kabel 5 Mbps
Perijinan Telepon
Terpadu
Badan
Pelaksana
31 | Penyuluhan dan Kabel 1 Mbps
Telepon
Ketahanan
Pangan
Badan Kabel
32 | Penanggulangar 512 Kbps
Telepon
Bencana Daeral
Badan Kabel
33 Narkotika Telepon 512 Kbps
Kantor Arsip
34 | dan TE?ebecin 512 Kbps
Perpustakaan P
. Melalui
Sekretariat -
35 KORPRI Wwifi, USB
Modem
36 | Sekretariat KPU Kabel 1 Mbps
Telepon
Badan Pengelola
Keuangan dan Kabel
37 barang Milik Telepon 5 Mbps
Daerah

Kependudukan| Telepon
dan Pencatatarn
Sipil
Dinas Kabel
° Perhubungan Telepon 1 Mbps
Dinas Kabel
10 | Komunikasi & 15 Mbps
) Telepon
Informatika
11 Dinas Pekerjaan  Kabel 2 Mbps
Umum Telepon
12 | Dinas Tata Kota| Kabel 1 Mbps
Telepon
Dinas Koperasi
dan Usaha Kabel
13 Mikro Kecil Telepon 1 Mbps
Menengah
Dinas
14 Perindustrian Kabel 512 Kbps
dan Telepon
Perdagangan
Dinas Kabel
15 Pendapatan Telepon 3 Mbps
Dinas Pariwisatg  Kabel
16 & Kebudayaan Telepon 2 Mbps
17 | Dinas Pertanian Kabel 512 Kbps
Telepon
Dinas Kelautan Kabel
18 dan Perikanan Telepon 512 Kbps
Dinas Kabel
19 | Kebersihan dan 512 Kbps
Telepon
Pertamanan
. Melalui
Dinas Pemadan ., ...
20 Kebakaran wifi, USB
Modem
Sekretariat Melalui
21 | pPRD Kabel | 2 MPPs
Melalui
22 | Inspektorat Wifi, USB | 1 Mbps
Modem
Badan
Perencanaan Kabel
23 Pembangunan Telepon 5 Mbps
Daerah
Satuan Polisi Kabel
24 Pamong Praja Telepon 1 Mbps
Badan Kesatuan
Bangsa, Politik, | Melalui
25 | dan Wifi, USB
Perlindungan Modem
Masyarakat
Badan
Pemberdayaan
26 | masyarakat dan Kabel 512 Kbps
. Telepon
Pemerintahan
Kelurahan
Badan
: Kabel
27 | Lingkungan Telepon 1 Mbps

Hidup

B. Analisa dan Perancangan Jalur Media Transmisi
yang Terpasang
Setelah mendapatkan jenis data instansi dan data
lokasi seluruh instansi pemerintahan di Kota Manado
maka dibuatlah jenis topologi serta media yang akan
digunakan. Berdasarkan jenis topologi yang dilihat
dari letak geografis. Kantor Dinas Komunikasi dan
Informatika di gunakan sebagserver jaringan TIK
di Pemerintah Kota Manado, yang akan
menghubungkan instansi-instansi  pemerintahan
lainnya. Maka di Kantor Dinas Komunikasi dan
Informatika ini akan terdapat 15 Jalur Utama (gamba
1).

15 jalur untuk saling menghubungkarr@uter utama yang
ada di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika, &t&riat
Daerah Kota,Sekretariat DPRD, Kecamatan Wenang,
Kecamatan Tikala, dan Kecamatan Sario dibanguraiyaiji
dengan menggunakan topolegésh dimaksudkan untuk tetap
menjaga terkoneksinyauter jaringan instansi apabila salah 1
router tersebut mati atau error.
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C. Koneks dari Router Utamake Tiap Instansi

Selanjutnya dari router utama yang aka
menghubungkan keouter-router yang akan terkonek
ke masing-masing area

Jaringan yang terhubung keouter utama Dinas
Komunikasi & Informatika(gambar 2)adalahrouter
jaringan Dinas Tata Kotayouter jaringan Dinas
Pendapataniouter jaringan Dinas Kebersihairouter
jaringan BadanKesatuan Bangsa & Politikrouter
jaringan Badan Kepegawaian Daerrouter jaringan
Badan Pelayanan ljin Terpadu.

Jaringan yang terhubung keuter utama Sekretariat
Daerah Kota (gambar 3) adalabuter jaringan Dinas
PU, router jaringan Badan Perencani Pembangunan
Daerah, router jaringan Dinas Catatan Sip
routerjaringan Badan Narkotikaputer jaringan Dinas
Pemadam Kebakararguter jaringan Inspektor.
Jaringan yang terhubung keuter utama Sekretariat
DPRD (gambar 4) adalalrouter jaringan Dinas
Kelautan & Perikanarrouter jaringan Dinas Pertania
router jaringan Dinas Koperasi & UMKM router
jaringan Badan Ketahanan Pangaouter jaringan
Kecamatan Bunaken,outer jaringan Kecamata
Bunaken Kepulauan,router jaringan Kecamat:
Singkil, router jaringan Kecamatan Tumintinrouter

4

— e e,

3-351 ————— )
b Kecamatan Wenang

Kecamatan Tikala

Gambar 1. Topolodrouter Utama Pemerintah Kota Mane

yaran EI'I'I|:It\|’
Dlnas Tata Kota 1

Gambar ZRouter-router yang terkoneksi keouter Dinas Kominfo

jaringan Kecamatan Tuminting juga menghubunc
router jaringan Kecamatan Singkilrouter jaringan
Kecamatan Mapanget darouter jaringan Dinas
KesehatanJaringan yang terhubung Irouter utama
Kecamatan Wenan@ambar £ adalahrouter jaringan
Komisi Pemilihan Umum,router jaringan Badan
Lingkungan Hiduprouter jaringan Dinas Pendidikan.
Jaringan yang terhubung Irouter utama Kecamatan
Tikala (gambar 6adalahrouter jaringan Dinas Sosial,
router jaringan Badan Penanggulangan Benc
Daerah router jaringan Kecamatan Paal 2, drouter
jaringan Kecamatan 'anea.

Jaringan yang terhubung Irouter utama Kecamatan
Sario (gambar 7adalahrouter jaringan Dinas Tenaga
Kerja, router jaringan Dinas Pemuda & Olahray
router jaringan Dinas Perhubungarouter jaringan
Dinas Pariwisatarouter jaringan Dinas Perhubungan,
danrouter jaringan Kecamatan Malalayal

Gambar Router—router‘yang terkoneksi ke Sekretariat Daerah |

Rout EI‘I‘Ipt\c'
Dinas Kogerasi & UKM o
5 ¥
Q ‘i as Kela er-PT-Empty
;_ ecamatan Bunalse

er PT-Empty
retariat DPRD

172.16.7.249. e
o

Router-PT-Empty
Dinas F’er‘tarnan

Router-PT-Empty PT!

Kecamatan Tuminting Routers:
AREA & Kecarnatan.

Gambar 4Router-router yang terkoneksi krouter Sekretariat DPRD

- W

B
_._.--"ﬂ:'t
Router-gT-EBmpi (e
Kecamat: \E‘mg ..‘9

.r"
RN )
iﬁ %ﬂ\ Ruuter PT-Empty
= ,-; KPL
=
l ? Router-PT- EmptARE'q 3

Router-FT-Emiids Pendidikan
Badan Lingkungan Hidup

Gambar Router-router yang terkoneksi krouter Kecamatan
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Gambar Router-router yang terkoneksi kRouter Tikala

D. Rancangan arsitektur jaringan teknologi informasi
Rancangararsitektur jaringan informasi di Pemerintah K
Manado disusun berdasarkan konsep, analisa,jondisi
saat ini yang telah diuraikatiatas, maka bentuk konfigure
aringan Pemerintah Kota Manaf®dambai8) secara umum
terdiri dari jaringan ekstranetd jaringan intrane

Jaringan Ekstranet

Yaitu jaringan yang terdapat di luar jaring
Pemerintah Kota Manado dimana fungsinya adalatuk
memfasilitasi para pengguna yang ingin menga
informasi melalui internet. Jaringan ini eruntukkan bagi
layanan publik yang dikelola oleh Dinas Korikasi dan

Informasi berupa penyediaan portal yang amdan
tersegmentasi untuk berbagai pengguna daribaber
kalangan, baik itu pengguna internal dari kagan

pegavai Pemerintah Kota Manado maupun pengguna dar
seperti masyarakat umum.

Jaringan internal

SERVER FARM

B IE 5 5 od

KECAMATAN

Gambar 8Konfigurasi Jaringan TIK Pemerintah Kota Man

Jaringan Intranet

Yaitu jaringan yang dikelola oleh Pemerint&ota
Manado untuk  keperlu internal. Jaringan ini akan
menopang arus informasi antar institusi  Pemerarte
melalui tukar menukar data serta file shargtyi/menuju
gudang data data warehouse) yang terletak di Server
Farm.Kemudian Berdasarkan pada hirarki jaringmaka
jaringan terdiri jaringan intibackbone), jaringan distribusi
dan jaringan akses.

V. KESIMPULAN

Jaringan instansi pemerintahan Kota Manado teatsis €
router yang akan menjadirouter utama yang akan
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menghubungkan area-area jaringan di sekitarnya yadgringan teknologi informasi dan komunikasi pemtatian

membentuk jaringan topologi meshouter utama tersebut Kota Manado dikelompokan ke dalam 8 area. Areaef,ar,

antara lainyouter Dinas Komunikasi dan Informatik&outer — area 2,area 3, area 4, area 5, area 6, dan area 7

K. Camat Sario,Router Sekretariat Daerah KotaRouter

Sekretariat DPRDrouter K. Camat Tikalayouter K. Camat Pemilihan spesifikasi perangkat yang digunakan saru

Wenang. diperhatikan agar menghasilkan kualitas jaringamgya
diharapkan.

Media transmisi yang digunakan di jaringan teknblog

informasi dan komunikasi menggunakéber optic karena

dilihat dari kemampuan fiber optic mengantarkaradingan

kapasitas yang besar, dengan jarak tiap instatasraita > 500 DAFTAR PUSTAKA

m, selain itu tingkat keamanan data lebih tingdiadiding

media tranmisi lainnya sehingga mendukung kinefaologi ~ [1] D- Hariadi, “Solusi Cerdas Menguasai Imeworking Packet

berjalan dengan baik. Tracer”, Andi, Yogyakarta, 2012.
[2] D. Sopandi, “Instalasi dan Konfigurasi Jarimgéomputer”,
Routing OSPF merupakan salah satwting dinamik yang Informatika, Bandung, 2008.

layak diterapkan untuk jaringan teknologi informadan
komunikasi karena memiliki fitur-fitur yang menduigi
kinerja teknologi-teknologi yang akan dibangun.

[3] I Sofana, “Cisco CCNP dan Jaringan Komputer'oinfatika,
Bandung, 2012.

[4] N. Mansfeild, “Practical TCP/IP, Mendesain, ndgunakan,

Semakin banyak area pada jaringan OSPF dan pengefam dan Troubleshooting Jaringan TCP/IP di Linux damafgivs”,

area yang tepat, maka semakin optimal moolaing OSPF. Andi, Yogyakarta, 2004

[5] S. Lady, “Pengaruh Model Jaringan Terhadapinisi
Routing Open Shortest Path First (OSPR)Urnal Skripsi
Jurusan Informatika Sekolah Teknik Elektro dan Informatika
Institut Teknologi Bandung, Bandung, 2011



